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ABSTRAK

Anemia adalah suatu keadaan tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih
rendah dibanding nilai normal. Remaja merupakan salah satu kelompok yang rentan
menderita anemia, khususnya pada remaja putri. Hal ini disebabkan karena pada remaja
wanita mengalami menstruasi setiap bulannya. Sebanyak 30% penduduk dunia
diperkirakan menderita anemia terutama remaja. Salah satu cara untuk mengatasi atau
mencegah defisiensi zat besi adalah dengan melakukan fortifikasi makanan, yaitu
penambahan zat gizi pada makanan dengan kadar lebih tinggi, khususnya pada zat besi.
Salah satu makanan yang dapat meningkatkan kadar Hb pada remaja yaitu sari kacang
hijau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian sari kacang
hijau terhadap kadar hemoglobin (Hb) remaja di MTS Nurul Iman Mahato Kabupaten
Rokan Hulu. Metode penelitian ini adalah adalah Pra Eksperimen dengan pendekatan one
group pre test and post test. Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata kadar Hb remaja
sebelum diberikan sari kacang hijau adalah sebesar 12,015 gr dan setelah diberikan sari
kacang hijau rata-rata kadar Hb remaja adalah sebesar 12,,362. Berdasarkan hasil uji
statistik T-dependent didapatkan bahwa terdapat pengaruh pemberian sari kacang hijau
terhadap kadar Hb remaja dengan p value = 0,000. Disarankan kepada MTS Nurul Iman
Mahato Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2024 untuk memberikan edukasi kepada remaja
bahwa sari kacang hijau dapat dijadikan alternatif untuk menaikkan kadar hemoglobin
pada remaja.

Daftar Pustaka : 23 (2016-2023)
Kata Kunci : Kadar Hb, Remaja, Sari Kacang Hijau
ABSTRAC

Anemia is a condition of the body where the level of hemoglobin (Hb) in the blood is
lower than normal values. Adolescents are one group that is vulnerable to suffering from
anemia, especially young women. This is because teenage girls experience menstruation
every month. As many as 30% of the world's population is estimated to suffer from
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anemia, especially teenagers. One way to overcome or prevent iron deficiency is to fortify
food, namely adding higher levels of nutrients to food, especially iron. One food that can
increase Hb levels in teenagers is green bean juice. The aim of this research was to
determine the effect of giving green bean juice on hemoglobin (Hb) levels in adolescents
at MTS Nurul Iman Mahato, Rokan Hulu Regency. This research method is Pre-
Experiment with a one group pre test and post test approach. The research results showed
that the average Hb level of teenagers before being given green bean juice was 12,015
grams and after being given green bean juice the average Hb level of teenagers was
12,362. Based on the results of the T-dependent statistical test, it was found that there
was an effect of giving green bean juice on adolescent Hb levels with p value = 0.000. It
is recommended that MTS Nurul Iman Mahato, Rokan Hulu Regency in 2024 provide
education to teenagers that green bean juice can be used as an alternative to increase
hemoglobin levels in teenagers.

Bibliography : 23 (2016-2023)
Keywords : Hb levels, teenagers, green bean juice
PENDAHULUAN

Anemia adalah suatu keadaan tubuh dimana kadar hemoglobin (Hb) di dalam darah
lebih rendah dibanding nilai normal. Anemia biasanya disebut juga kurang darah tepatnya
adalah kekurangan jumlah sel darah merah (eritrosit). Pada remaja putri berusia 12-15
tahun kadar Hb normal adalah 12 g/dl, apabila kadar Hb remaja putri dibawah 12 g/ dl
maka remaja tersebut mengalami anemia (Taufiga et al., 2020).

Remaja merupakan salah satu kelompok yang rentan menderita anemia, khususnya
pada remaja putri. Hal ini disebabkan karena pada remaja wanita mengalami menstruasi
setiap bulannya. Selain itu, ketidakseimbangan asupan zat gizi juga menjadi penyebab
anemia pada remaja putri. Ketidakseimbangan asupan zat gizi pada remaja putri dapat
disebabkan karena sangat memperhatikan bentuk tubuh, sehingga banyak membatasi
konsumsi makanan dan banyak pantangan terhadap makanan (Agustina et al., 2017).
Disamping itu aktivitas dan gaya hidup remaja yang serba instan sering membuat asupan
nutrisi pada remaja kurang mencukupi, khususnya zat besi. Kurangnya zat besi dalam
darah berdampak kepada rendahnya kadar hemoglobin atau sel darah merah yang dapat
menyebabkan terjadinya anemia (Adriani et al., 2021).

Dampak buruk anemia pada remaja putri dapat menyebabkan kelelahan,
terganggunya fungsi kognitif, terhambatnya perkembangan motorik, mental dan
kecerdasan, menurunkan kemampuan dan konsentrasi belajar, mengganggu pertumbuhan
sehingga tinggi badan tidak optimal menurunkan kecepatan fisik serta tingkat kebugaran,
dan mengakibatkan muka pucat (Narsih & Hikmawati, 2020).

Menurut WHO dalam Worlwide Prevalence Of Anemia tahun 2018 menunjukan
bahwa prevalensi anemia didunia masih cukup tinggi yaitu sekitar 53,7%. Sebanyak 30%
penduduk dunia diperkirakan menderita anemia terutama remaja (Annisa et al., 2018).
Indonesia sendiri masih mengalami masalah triple burden malnutrition, dimana stunting,
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wasting dan obesitas serta kekurangan zat gizi mikro seperti anemia menjadi masalah
kesehatan yang diutamakan. Berdasarkan Data Riskesdas prevalensi anemia meningkat
dari 18,4% menjadi 32% atau 14,7 juta jiwa pada kelompok usia 15-24 tahun (Kemenkes
RI, 2020). Data prevalensi anemia di Provinsi Riau, yaitu berkisar 25,1% dan 19,4% pada
rentang usia 15-24 tahun (Apriyanti, 2019).

Zat besi dibutuhkan tubuh untuk pembentukan hemoglobin pada sel darah merah.
Hemoglobin (Hb) merupakan suatu protein yang terdapat pada sel darah merah berfungsi
mengikat oksigen dan menghantarkannya ke seluruh sel/jaringan tubuh (Kemenkes RI,
2018). Penurunan kadar hemoglobin pada darah mempengaruhi kapasitas dalam
mengikat oksigen (Aisah et al., 2022). Penanganan dalam mengatasi rendahnya kadar
hemoglobin pada darah dapat dilakukan dengan pemberian suplemen zat besi. Namun,
pada beberapa penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan
pemberian suplemen zat besi terhadap peningkatan Hb. Hal ini mengindikasikan bahwa
suplemen zat besi dianggap kurang optimal dalam meningkatkan kadar hemoglobin
dalam darah. Selain itu pemberian sumpelen zat besi memiliki efek samping. Diantara
efek samping yang ditimbulkan dari suplemen zat besi tersebut adalah munculnya rasa
mual, muntah, perut tidak enak, dan susah buang besar (Aisah et al., 2022) .

Salah satu cara untuk mengatasi atau mencegah defisiensi zat besi adalah dengan
melakukan fortifikasi makanan, yaitu penambahan zat gizi pada makanan dengan kadar
lebih tinggi, khususnya pada zat besi. Makanan yang difortifikasi mengandung zat besi
yang tinggi, yaitu daging ternak, daging merah, unggas, hati, ikan, tuna salmon, telur,
sayuran hijau, kacang-kacangan, dan buah-buahan. Buah buahan yang biasa dikonsumsi
untuk menaikkan kadar zat besi salah satunya adalah sari kacang hiau. Sari kacang hijau
memiliki jumlah kadar zat besi yang lebih tinggi, dalam satu sari kacang hijau terdapat
zat besi sebanyak 1,2 mg (Fitriani, et al, 2021). Disamping memiliki kandungan zat besi
yang tinggi, pada sari kacang hijau juga terdapat kandungan vitamin C yang besar, yakni
sebanyak 6,1 mg (Aini, 2020). Menurut Sangging dan Abdillah, (2017) kombinasi sari
kacang hijau yang kaya akan kandungan glukosa, Ca, Fe, Zn, Cu, P dapat memperbaiki
kadar Hb pada pasien anemia.

Penelitian mengenai pengaruh sari kacang hijau dalam meningkatkan kadar Hb
sudah pernah dilakukan, penelitian yang telah dilakukan oleh (Safitri, 2023) Ada
pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap kenaikan kadar Hb pada remaja putri 12
IPS SMAN 1 Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Sementara itu, penelitian
yang dilakukan oleh Bunga (2019), membuktikan bahwa ada pengaruh pemberian sari
kacang hijau pada remaja putri.

Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti di MTS Nurul Iman
Mahato, ditemukan beberapa remaja putri yang mengalami gejala anemia yaitu pucat
dibagian kelopak mata bagian bawah, lemah, letih, lesu, mudah mengantuk, dan tidak
konsentrasi dalam belajar. Peneliti juga menemukan bahwa remaja putri MTS Nurul Iman
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Mahato belum mengetahui cara penanganan dalam mengatasi kadar Hb rendah selain
dengan mengkonsumsi suplemen zat besi yang terjual bebas. Selain itu remaja putri
tersebut juga belum pernah mengkonsumsi sari kacang hijau untuk mengatasi kadar Hb
rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti ingin melakukan penelitian mengenai
Pengaruh Pemberian Sari Kacang Hijau Terhadap Kadar Hb Remaja Putri Di MTS Nurul
Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2024.

METODE

Jenis penelitan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analitik dengan
desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pra Eksperimen dengan
pendekatan one group pre test and post test. Penelitian ini digunakan untuk suatu
kelompok objek. Kelompok subjek merupakan kelompok yang di test (sebelum dan
sesudah) dan diberikan perlakukan pemberian sari kacang hijau. Penelitian ini di
laksanakan di MTS Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu. Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja putri MTS Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu kelas
X dan XI sebanyak 64 orang dengan jumlah sampel yang akan diteliti pada penelitian ini
adalah 39 orang. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Purposive
Sampling yaitu sampel yang dijadikan penelitian merupakan yang sesuai dengan tujuan
tertentu. Pada penelitian ini jenis data adalah data primer adalah data yang berasal dari
formulir yang dicatat meliputi nama, kadar hemoglobin, berat badan, tinggi badan, dan
umur. Pada penelitian ini kadar hemoglobin sampel diukur dengan alat GC Hb Easy
Touch. Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat dan analisa bivariat dengan
uji T-dependen pada SPSS dengan tingkat kepercayaan 95% (alpha 0,05) untuk
mengetahui perbedaan kadar Hb sebelum dan sesudah dilakukan pemberian sari kacang
hijau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Tabel 1 Rata-Rata Kadar Hb Sebelum Pemberian Sari Kacang Hijau

Variabel Mean +SD Min — Max
Pre Test 12,015 1,4478 10,5-15,2
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.1, diperoleh data rata-rata kadar Hb
sebelum pemberian sari kacang hijau adalah 12,015 dengan standar deviasi sebesar
1,4478. Kadar Hb terendah adalah 10,5 dan kadar Hb tertinggi adalah 15,2.

Tabel 2 Rata-Rata Kadar Hb Sebelum Pemberian Sari Kacang Hijau

Variabel Mean +SD Min — Max
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Post Test 12,362 1,2814 10,9-15,3

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.2, diperoleh data rata-rata kadar Hb setelah
pemberian sari kacang hijau adalah 12,362 dengan standar deviasi sebesar 1,2814 Kadar
Hb terendah adalah 10,9 dan kadar Hb tertinggi adalah 15,3.

Tabel 3 Uji T-dependent Pemberian Sari Kacang Hijau Terhadap Kadar Hb
Remaja Putri MTS Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu

Variabel Mean +SD P-Value N
Pre Test dan Post Test -,3462 0,2338 0,0001 39
Berdasarkan hasil analisis bivariat T-dependent, didapatkan selisih rata-rata kadar
Hb sebelum dan sesudan pemberian buah sari kacang hijau sebesar 0,3462 dengan nilai
standar deviasi sebesar 0,2338. Nilai P-Value sebesar 0,0001 menunjukkan terdapat
pengaruh signifikan terhadap kenaikan kadar Hb setelah pemberian buah sari kacang
hijau.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari 39 sampel didapatkan data bahwa kadar Hb
setelah pemberian buah sari kacang lebih tinggi dibandingkan sebelum pemberian sari
kacang hijau. Rata-rata kadar Hb remaja putri MTS Nurul Iman Mahato Kabupaten
Rokan Hulu sebelum dilakukan pemberian sari kacang hijau sebesar 12,015, sementara
itu rata-rata kadar Hb setelah pemberian sari kacang hijau naik menjadi 12,362. Dari nilai
tersebut didapatkan bahwa rata-rata kenaikan kadar Hb pada 39 sampel sebesar 0,3462.
Hasil analisis uji statistik T — dependent untuk perbedaan kadar Hb sebelum dan setelah
pemberian sari kacang hijau didapat nilai p value = 0.0001 (<0.05) artinya ada pengaruh
pemberian sari kacang hijau terhadap kadar Hb remaja putri di MTS Nurul Iman Mahato
Kabupaten Rokan Hulu.

Remaja putri merupakan salah satu kelompok rawan menderita anemia dan banyak
mengalami kekurangan zat-zat gizi dalam konsumsi makanan sehari-hari. Kekurangan
zat besi dianggap penyebab paling umum dari anemia secara global (Aisyah, et.al, 2022).
Tingginya kasus anemia pada remaja putri disebabkan remaja putri mengalami
menstruasi setiap bulannya, asupan makanan yang rendah, kebutuhan zat besi meningkat
karena proses percepatan pertumbuhan (growth spirit), dan melakukan pembatasan
konsumsi makanan sehingga konsentrasi zat besi dalam darah dapat berkurang dan kadar
hemoglobin atau sel darah merah menurun yang menyebabkan terjadinya anemia
(Adriani, et.al, 2021)

Anemia adalah suatu kondisi medis dimana jumlah sel darah merah atau
hemoglobin kurang dari normal (Aini, 2020). Tingginya kejadian anemia pada remaja
putri disebabkan oleh asupan pola makan yang salah, tidak teratur dan tidak seimbang
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dengan kecukupan sumber gizi yang dibutuhkan tubuh diantaranya adalah asupan energi,
asupan karbohidrat, asupan lemak, asupan protein, vitamin C dan yang terutama
kurangnya sumber makanan yang mengandung zat besi, dan asam folat. Upaya
penanggulangan masalah anemia pada remaja berkaitan dengan asupan makanan yang
mengandung zat besi, salah satunya ialah buah kurma (Fitria, 2020).

Anemia dengan pemberian tablet besi membuat banyak masyarakat pada umumnya
yang diberi tablet besi tidak meminumnya secara tidak teratur karena mengkonsumsi
tablet Fe tersebut memiliki efek seperti mual, susah buang air besar, serta tin-ja berwarna
lebih gelap. Maka dari itu untuk mengatasi masalah tersebut kacang hijau merupa-kan
salah satu cara non farmakologi untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah
(Putri dan Nasution, 2019).

Karena kacang hijau mengandung nutrisi yang sangat dibutuhkan dalam proses
pembentukan sel darah merah, sehingga dapat mengatasi penurunan kadar hemoglobin
pada anemia defisiensi besi. Kacang hijau juga memiliki kandungan gizi yang lengkap
seperti kalsium, zat besi, kalium, fosfor, folat, vitamin B, vitamin A, vitamin C, magnesi-
um, karbohidrat dan beragam nutrisi lainnya. Kandungan vitamin C dan A yang
terkandung dalam kacang hijau juga dapat membantu proses penyerapan zat besi dalam
tubuh (Kumalasari et al., 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Safitri, 2023) tentang Pengaruh
Pemberian Sari Kacang Hijau Terhadap Peningkatkan Kadar Hemoglobin (Hb) Pada
Remaja Putri Di SMAN 1 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Tahun 2022 bahwa ada
pengaruh pemberian sari kacang hijau terhadap kenaikan kadar Hb pada remaja putri 12
IPS SMAN 1 Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran p-value 0,000. Hasil yang
sama juga didapatkan dari penelitian (Maulina et al., 2022) yaitu terdapat pengaruh
pemberian sari kacang hijau dan tablet Fe terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada
remaja putri dengan anemia yang ditunjukkan setelah melakukan uji independent samples
t-test didapatkan hasil nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05.

Menrut peneliti kacang hijau efektif untuk meningkatkan kadar Hb remaja dan merupakan
salah satu terapi non farmakologi dalam mengatasi anemia remaja. kacang hijau ini bisa
diolah dengan beragam cara, di antaranya dengan direbus atau dibuat diolah menjadi
bubur,hingga minuman sari kacang hijau rumahan. Selain memiliki cita rasa yang manis
dan menyegarkan, sari kacang hijau juga memiliki kandungan gizi yang baik untuk
kesehatan.

KESIMPULAN

Penelitian tentang Pengaruh Pemberian Sari Kacang Hijau Terhadap Kadar Hb
Remaja Putri Di MTS Nurul Iman Mahato Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2024 diperoleh
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hasil uji statistik T — dependent untuk perbedaan kadar Hb sebelum dan setelah pemberian
sari kacang hijau didapat nilai p value = 0.0001 (<0.05) artinya ada pengaruh pemberian
sari kacang hijau terhadap kadar Hb remaja putri di MTS Nurul Iman Mahato Kabupaten
Rokan Hulu.

SARAN

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan dan pengetahuan
dan mutu pendidikan yang berguna bagi mahasiswi program S1 Kebidanan dalam
melakukan penelitian dimasa yang akan datang.
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